





1.1 Latar Belakang Masalah 
Kampas rem adalah salah satu komponen yang ada pada kendaraan 
bermotor yang berfungsi memperlambat dan menghentikan laju kendaraan 
bermotor. Pada saat kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi kampas rem 
memiliki peran yang sangat penting, sehingga menunjang keselamatan bagi 
pengendara. Secara umum bahan komposit kampas rem memiliki tiga bahan 
penyusun yaitu bahan pengikat, bahan penguat dan bahan pengisi. Bahan pengikat 
berupa berbagai jenis resin, phenolic, epoxi, polyester, silicone dan rubber yang 
dapat membentuk sebuah matriks. Bahan penguat berupa serat dimana secara 
garis besar serat yang digunakan untuk membuat bahan gesek komposit kampas 
rem dapat diklasifikasikan menjadi serat asbes dan non asbes.  
Penelitian di bidang medis menyatakan bahwa serat asbes dapat 
mengakibatkan kanker paru-paru dan menyebabkan gangguan saluran pernapasan 
bagi manusia. Pada tahun 1986, EPA (environmental protection agency) atau 
Badan Perlindungan Lingkungan di Amerika mengusulkan larangan pemakaian 
serat asbes pada kampas rem kendaraan bermotor (Blau, 2001). Serat non asbes 
terdiri dari serat buatan dan serat alam. Serat buatan misalnya nilon, Cu-Zn, Al, 
karbon, rock wool dan serat gelas. Serat alam yang sering digunakan sebagai 
penguat yaitu serat yang terdapat di alam dan sifatnya alami, misalnya serat 
bambu, serat rami, serat cantula, serat kenaf, serat serabut kelapa, serat tongkol 
jagung dan masih banyak yang lain (Liu dkk, 2006). Serat alam seperti serat 
cantula (agave cantula roxb) merupakan jenis serat alam yang mempunyai 
kekuatan mekanik tinggi. Serat cantula mempunyai beberapa keunggulan seperti 
harga relatif murah, ringan dan kekuatan mekanik yang relatif baik (Schwartz, 
1984). 
Bahan pengisi atau filler digunakan untuk mengurangi berat, 
mengurangi biaya produksi, serta untuk menambah fleksibilitas desain komposit. 
Bahan pengisi yang digunakan dapat berupa logam, paduan, keramik, bahan 
organik dan bahan anorganik (Blau, 2001). Bahan pengisi organik misalnya 
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CNSL (cashew nut shell liquid) dust dan rubber crumb (remah karet). Bahan 
pengisi anorganik misalnya vermiculite, BaSO4, CaCO3, Ca(OH)2 dan MgO. 
Barium sulfat dan kalsium karbonat sering digunakan sebagai pengisi untuk 
komposit kampas rem (Pilato, 2010). 
Bahan pengisi BaSO4 yaitu barium sulfat atau barite mempunyai densitas 
yang tinggi, mempunyai ketahanan aus dan stabil pada suhu tinggi sedangkan 
calsium carbonat atau CaCO3 adalah alternative bahan pengisi selain barite 
karena biaya yang lebih murah dan densitas yang lebih rendah tetapi tidak cukup 
stabil pada suhu tinggi (Blau, 2001). Pada komposit kampas rem filler mempunyai 
fraksi volume yang dapat mencapai 40 % dari fraksi volume komposit kampas 
rem tersebut (Blau, 2001). Besarnya fraksi volume filler yang ditambakan pada 
komposit dapat berpengaruh terhadap ketahanan aus komposit kampas rem 
(Friedrich dkk, 2005). Oleh karena itu pada penelitian ini akan melakukan studi 
perbandingan pengaruh penggunaan filler CaCO3 dan BaSO4 terhadap 
karakteristik komposit kampas rem berpenguat serat cantula sebagai pengganti 
serat asbes. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan suatu pertanyaan 
bagaimana pengaruh penggunaan filler CaCO3 dan BaSO4 terhadap sifat mekanik 
dan sifat tribologi komposit kampas rem berpenguat serat cantula ? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini masalah dibatasi sebagai berikut: 
1. Spesimen komposit kampas rem divariasi berdasarkan fraksi volume filler. 
2. Pengujian mekanik komposit kampas rem hanya meliputi pengujian bending 
3. Pengujian tribologi komposit kampas rem hanya meliputi pengujian 
koefisien gesek dalam keadaan kering dan pengujian laju keausan. 
4. Pengujian koefisien gesek dan laju keausan menggunakan tribometer tipe 
pin-on-disc di laboratorium material Program Studi Teknik Mesin UNS. 





1.4 Tujuan dan Manfaat 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui pengaruh penggunaan filler CaCO3 dan BaSO4 terhadap 
kekuatan lentur, nilai koefisien gesek dan laju keausan komposit kampas rem 
berpenguat serat cantula. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti adalah menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman 
tentang penelitian material komposit. 
2. Bagi akedemik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 
tambahan untuk penelitian tentang komposit kampas rem. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II : DASAR TEORI, berisi tinjauan pustaka dan kajian teoritis yang memuat 
penelitian-penelitian sejenis serta dasar teori yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN, menjelaskan bahan penelitian, 
peralatan yang digunakan, tempat dan pelaksanaan penelitian, langkah-
langkah percobaan dan pengambilan data. 
BAB IV : DATA DAN ANALISIS, menjelaskan data hasil pengujian, serta 
analisis hasil dari pengujian. 
BAB V    :   PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
